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ABSTRAK

Nama : Aryanda Ramadhan
Nim : 210305020
Judul Skripsi : (PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

MARGINAL MELALUI PENDEKATAN ISLAM)
Studi Peranan Aparatur Gampong Dalam
Memberikan Pelayanan Terhadap Kelompok Lansia
Di Gampong Pisang Labuhan haji

Tebal Skripsi : 84 halaman

Prodi : Sosiologi Agama
Pembimbing | : Zuherni AB, M.Ag.,P.hD
Pembimbing Il : Dr. Muhammad, S. Th.l., MA

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas hidup kelompok masyarakat yang belum berdaya,
termasuk para lansia. Dalam konteks penelitian ini, pemberdayaan tidak
hanya dipahami sebagai bentuk bantuan sosial, tetapi juga sebagai upaya
yang didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan. sementara
nilai kemanusiaan diwujudkan dalam pelayanan dan perlindungan
terhadap hak-hak lansia. Aparatur gampong berperan penting dalam
proses ini melalui pelayanan sosial, pendampingan, dan pembinaan
keagamaan sebagai bentuk nyata dari pemberdayaan lansia di
masyarakat. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aparatur
gampong dalam memberikan pelayanan kepada kelompok lansia di
Gampong Pisang, Kecamatan Labuhan Haji Tengah, Aceh Selatan, serta
mengidentifikasi kebijakan dan kendala yang dihadapi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aparatur gampong berperan aktif dalam pelayanan lansia melalui bantuan
sosial dan ekonomi, layanan kesehatan, pendampingan psikologis, serta
kerja sama dengan lembaga eksternal. Namun, pelaksanaan program
masih terkendala oleh terbatasnya dana, kurangnya tenaga relawan, serta
rendahnya partisipasi dan kesadaran dari para lansia sendiri.Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan anggaran, pelatihan bagi aparatur, dan
keterlibatan masyarakat agar tercipta lingkungan yang lebih ramah bagi
lansia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan merupakan sesuatu yang patut untuk dilakukan,
karena bagian dari wilayah ketuhanan dan kemanusiaan. Pada wilayah
ketuhanan, pemberdayaan terlihat jelas dari perintah untuk membangun
kepedulian kepada sesama, terutama kepada masyarakat yang belum
berdaya. Kewajiban menunaikan shalat yang kalimatnya selalu beriringan
dengan perintah zakat adalah indikasi jika Tuhan memerintahkan setiap
manusia untuk membangun kepedulian Semakin sikap ini sering
dipraktekkan dalam kehidupan, semakin terlihat wujud pemberdayaan
dalam masyarakat. Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan
daya/kekuasaan kepada pihak yang lemah, dan mengurangi kekuasaan
kepada pihak yang terlalu berkuasa sehingga terjadi keseimbangan.!

Marginalitas merupakan kondisi ketidak seimbangan yang terjadi
dalam bidang sosial, ekonomi, politik, dan pendidikan di tengah
masyarakat?. Kelompok masyarakat yang tergolong marginal umumnya
hidup dalam kemiskinan dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah,
sehingga mereka kekurangan sumber daya untuk memperbaiki kondisi
hidupnya. Masyarakat marginal adalah kelompok yang memiliki akses
terbatas terhadap berbagai layanan dan fasilitas, baik yang disediakan oleh
pemerintah maupun pihak swasta. Umumnya, mereka menempati posisi
sosial paling bawah dalam struktur masyarakat. Yang termasuk dalam
kategori ini antara lain orang miskin, lanjut usia, gelandangan, pengemis,
anak jalanan, penyandang disabilitas, serta komunitas adat dan masyarakat
tradisional lainnya®.

Begitu pula dengan agama, bahwa agama merupakan sebuah
keyakinan umat manusia. Agama tidak dapat terpisahkan dari kehidupan
manusia. Agama selalu memiliki ajaran atau nilai-nilai leluhur yang
mengajak umatnya untuk menuju jalan yang lebih baik. Khususnya Agama
Islam yang memiliki nilai-nilai leluhur, apalagi dalam konsep tolong

'00s M. Anwas, pemberdayaan masyarakat di era global (2014) hal 49

2Ainun Najwa Nabilah and Tri Khaerunnisa Darmaninggrum, ‘Peran Penyuluh
Agama Dalam Kehidupan Masyarakat Marginal’, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam,
(2023).

3Nabilah and Darmaninggrum, ‘Peran Penyuluh Agama Dalam Kehidupan
Masyarakat Marginal’.



menolong sesama manusia. Agama Islam bukan hanya sebagai suatu
agama melainkan juga sebagai suatu gerakan perubahan dan gerakan yang
menjadikan umat manusia untuk lebih sejahtera dan berdaya. Sebab
Agama memiliki fungsi dan peranan yang nyata dalam kehidupan
manusia.

Aparatur gampong merupakan perangkat pemerintahan pada tingkat
desa di Aceh, mereka yang memiliki peran vital dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Berdasarkan Qanun Aceh
Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pemerintahan Gampong, aparatur gampong
terdiri dari Keuchik (kepala desa), Tuha Peut (badan permusyawaratan
desa), dan perangkat gampong lainnya yang memiliki tugas dan fungsi
dalam melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan gampong®*. Aparatur
gampong bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada
seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan seperti lansia,
dengan mengedepankan prinsip-prinsip pelayanan yang efektif,
transparan, dan berkeadilan sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Aceh®. Lansia menurut Keputusan Menteri Sosial R.l. Nomor
13 tahun 1998, seseorang dinyatakan sebagai orang jompo atau lanjut usia
setelah dia berusia 60 tahun, tidak mempunyai kekuatan untuk menafkahi
dirinya sendiri dan menafkahi kebutuhan hidupnya sehari-hari sehinga
Cuma menerima bantuan dari orang lain®. Dan pp nomor 43 tahun 2004
mengatur lebih lanjut tentang bagaimana pelaksanaan upaya peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lansia, baik oleh pemerintah, masyarakat,
maupun keluarga.’

Gampong Pisang merupakan suatu kampung yang terletak di
kecamatan Labuhan Haji Tengah, Kabupaten Aceh Selatan salah satu
gampong dengan karakteristik unik dalam komposisi demografisnya.
Berdasarkan Data Profil Gampong Pisang tahun 2023, dari total 2.500
penduduk, terdapat 375 jiwa (15%) adalah kelompok lanjut usia (lansia)
yang berusia 60 tahun ke atas. Dari jumlah tersebut, 60% adalah lansia
perempuan dan 40% lansia laki-laki, dengan 45% di antaranya termasuk
dalam kategori lansia rentan yang membutuhkan perhatian khusus®.

4Qanun aceh no. 5 tahun 2003

SRahman and others, ‘Pelatihan Peningkatan Kapasitas Aparatur Gampong Keude
Jrat Manyang Kecamatan Tanah Pasir Kabupaten Aceh Utara’.

® UU No. 13 tahun 1998

"Pp No. 43 tahun 2004

8Data profil gampong pisang tahun 2023



Kondisi sosial ekonomi lansia di Gampong Pisang menunjukkan
gambaran yang memprihatinkan. Data Puskesmas Labuhan haji tahun
2023 mencatat bahwa 65% lansia di Gampong Pisang mengalami masalah
kesehatan kronis seperti hipertensi, diabetes, dan gangguan sendi.®
Sementara itu, survei sosial ekonomi menunjukkan 55% lansia masih
bergantung pada bantuan keluarga atau pemerintah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Namun, sama seperti banyak desa lainnya di Aceh, Gampong Pisang
juga menghadapi berbagai tantangan dalam upaya pemberdayaan
masyarakat, terutama bagi kelompok yang rentan seperti lansia. Lansia di
Gampong Pisang menghadapi berbagai masalah sosial dan ekonomi yang
kompleks. Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan,
dan fasilitas publik menjadi tantangan utama yang menghambat
kesejahteraan mereka. Selain itu, kondisi ekonomi yang kurang stabil
sering kali membuat lansia berada dalam posisi yang rentan terhadap
kemiskinan. Dalam konteks ini, peran aparatur Gampong menjadi sangat
penting dalam memberikan pelayanan dan dukungan kepada kelompok
lansia. Pemberdayaan masyarakat marginal, khususnya lansia, melalui
pendekatan Islam menawarkan sebuah alternatif yang berkelanjutan. Islam
sebagai agama mayoritas di Gampong Pisang memiliki potensi besar
dalam membentuk nilai-nilai sosial yang mendukung kesejahteraan dan
kemandirian. Pendekatan Islam dalam pemberdayaan ini tidak hanya
menekankan aspek spiritual, tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi,
dan kesehatan yang memadai.

Aparatur Gampong Pisang telah mengambil sejumlah langkah untuk
meningkatkan kesejahteraan lansia melalui kebijakan yang terfokus pada
pendataan, layanan kesehatan, bantuan sosial, serta regulasi desa.
Pendataan dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan, ekonomi, dan
sosial para lansia, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan khusus mereka.
Dalam bidang kesehatan, pemerintah gampong bekerja sama dengan
puskesmas guna menyediakan pemeriksaan rutin dan memfasilitasi akses
layanan seperti BPJS. Di sisi lain, bantuan sosial seperti sembako dan
bantuan tunai disalurkan kepada lansia yang kurang mampu, serta
diupayakan program pemberdayaan ekonomi bagi lansia yang masih
produktif melalui pelatihan keterampilan. Selain itu, gampong pisang juga

®Data puskesmas labuhan haji tahun (2023)



menyusun kebijakan yang mendukung program lansia dengan
mengalokasikan anggaran khusus dan memastikan layanan administrasi
desa mudah diakses oleh para lansia.*

Pelayanan terhadap lansia di Gampong Pisang masih menghadapi
berbagai kendala. Dalam hal pendataan, aparatur desa kesulitan
memperoleh data yang akurat karena sebagian lansia tinggal sendiri atau
sering berpindah tempat, serta minimnya partisipasi keluarga dalam
memberikan informasi. Di bidang kesehatan, keterbatasan tenaga medis
dan sulitnya akses layanan bagi lansia yang tinggal jauh dari pusat desa
menjadi tantangan tersendiri.

Banyak lansia juga belum menyadari pentingnya pemeriksaan rutin.
Sementara itu, keterbatasan anggaran desa membuat bantuan sosial tidak
menjangkau semua lansia, ditambah dengan kendala administratif yang
mempersulit penyaluran bantuan. Gampong Pisang juga belum memiliki
fasilitas publik yang ramah lansia akibat keterbatasan dana dan rendahnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan inklusif. Kendala-
kendala ini perlu segera diatasi agar pelayanan terhadap lansia dapat
berjalan lebih optimal 1!

Studi ini akan meneliti tentang peran kebijakan dan kendala aparat
Gampong dalam memberikan pelayanan kepada kelompok lansia di
Gampong Pisang, dengan fokus pada bagaimana pendekatan Islam
diterapkan dalam konteks ini. Diharapkan melalui penelitian ini dapat
ditemukan model pemberdayaan yang efektif dan relevan dengan kondisi
lokal, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia di Gampong
Pisang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
hambatan dan tantangan yang dihadapi aparatur Gampong dalam upaya
mereka memberikan pelayanan kepada lansia, serta bagaimana pendekatan
Islam dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik dan
terdorong untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih lanjut dalam hal
ingin mendapatkan jawaban yang akurat tentang pemberdayaan
masyarakat marginal dalam bentuk proposal penelitian kualitatif yang
berjudul, “Pemberdayaan Masyarakat Marginal melalui Pendekatan Islam:

Owawancara dengan Bapak Adhalis selaku kaur pemerintahan Gampong pisang
Uwawancara dengan Bapak Afmaijlis selaku keucik Gampong Pisang



Studi Peranan Aparatur Gampong Dalam Memberikan Pelayanan
Terhadap Kelompok Lansia Di Gampong Pisang Labuhan haji.”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah hal yang sangat penting karena fokus
penelitian dapat membantu peneliti dalam Batasan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, penentuan focus penelitian lebih diarahkan pada
tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari lapangan. Dengan
demikian focus penelitian menjadi pedoman untuk memperluas ruang
lingkup penelitian dan memastikan bahwa penelitian tersebut dapat
memberikan hasil yang relevan dan bermanfaat.

Fokus penelitian ini terletak pada Peran Aparatur Gampong dan
kebijakan aparatur Gampong dalam memberikan pelayanan kepada
kelompok lansia di Gampong Pisang Labuhan Haji. Fokus ini meliputi
bagaimana kebijakan dan program desa disalurkan untuk mendukung
kesejahteraan lansia.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara aparatur gampong dalam menangani masalah
kelompok marginal (lansia) di Gampong Pisang ?

2. Bagaimana upaya aparatur gampong dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat marginal (lansia) dengan pendekatan islam di
Gampong Pisang Kecamatan Labuhan Haji ?

D. Tujuan Penelitian
Setiap skripsi penelitian memiliki tujuan tertentu, maka dari itu
tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelayanan aparatur gampong terhadap
pemberdayaan masyarakat marginal (lansia).

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang di hadapi oleh aparatur
gampong dalam memberikan pelayanan terhadap kelompok
marginal (lansia) ?



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini terbagi
menjadi dua diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis untuk peneliti atau penulis dapat berguna untuk
menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam serta
menjadi tambahan ilmu bagi mahasiswa mengenai cara pemberdayaan
masyarakat marginal melalui pendekatan islam.

2. Manfaat Praktis

e Untuk almamater, penelitian ini dapat memberikan informasi
terkait pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

e Untuk masyarakat marginal, penulis berharap dapat membantu
masyarakat marginal untuk mendapat perlakuan yang selayaknya.

e Masyarakat, penulis berharap semoga penelitian dapat
menambah wawasan dan  pengetahuan terkait pemberdayaan
masyarakat marginal melalui pendekatan islam.



